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Abstract 
This study explores the implementation of religious practices in schools and their 
influence on shaping students' attitudes toward religious moderation at SMAN 1 
Bandung. Using a mixed-methods approach, the research combines observations of 
worship activities and survey data to analyze the relationship between these practices 
and students' moderate attitudes. The findings reveal a positive and significant 
correlation, with a Pearson correlation coefficient of 0.439, indicating that consistent 
worship routines are associated with higher levels of religious moderation. These 
routines, such as communal prayers, Quranic recitation, and weekly religious 
discussions, contribute to instilling core values like discipline, appreciation of diversity, 
and social solidarity. This study underscores that worship practices not only strengthen 
spiritual aspects but also serve as a practical tool for fostering inclusivity and harmony 
in pluralistic societies. The research offers valuable insights for educational institutions 
aiming to promote religious moderation through structured character education 
programs. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji pelaksanaan kebiasaan beribadah di sekolah dan pengaruhnya 
terhadap pembentukan sikap moderasi beragama siswa di SMAN 1 Bandung. Dengan 
menggunakan pendekatan metode campuran, penelitian ini mengombinasikan 
observasi kegiatan ibadah dan survei untuk menganalisis hubungan antara rutinitas 
ibadah dan sikap moderasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif 
yang signifikan dengan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,439. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa rutinitas ibadah yang konsisten, seperti sholat berjamaah, 
tadarus Al-Qur'an, dan pengajian rutin, berkontribusi pada internalisasi nilai-nilai 
seperti disiplin, penghargaan terhadap keragaman, dan solidaritas sosial. Penelitian ini 
menegaskan bahwa kegiatan ibadah tidak hanya memperkuat aspek spiritual siswa, 
tetapi juga menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai yang mendukung 
inklusivitas dan harmoni dalam masyarakat majemuk. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi bagi lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan kebiasaan beribadah ke 
dalam program pendidikan karakter secara terstruktur guna mendukung pembentukan 
generasi yang moderat dan toleran. 

Kata Kunci: Kebiasaan Beribadah; Moderasi Beragama; Pendidikan; Karakter Siswa   
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A. Pendahuluan 

Pendidikan agama memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter spiritual dan moral siswa (Sakur, Jaenullah, and Jannah 2022). Selain 

mengajarkan praktik ritual, pendidikan agama juga bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial seperti toleransi, empati, dan penghormatan 

terhadap keragaman (Hartati 2023). Dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

majemuk, pendidikan agama berperan sebagai sarana untuk mengembangkan 

kesadaran akan pentingnya hidup rukun di tengah perbedaan. Pendidikan ini 

tidak hanya memperkuat keyakinan pribadi, tetapi juga membangun sikap sosial 

yang mendukung keharmonisan masyarakat. 

Sikap moderasi beragama merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

memegang teguh keyakinan agamanya tanpa mengabaikan toleransi terhadap 

pandangan yang berbeda (Arif 2021; Gómez et al. 2020). Di Indonesia, sikap ini 

sangat relevan mengingat keberagaman agama merupakan bagian tak 

terpisahkan dari identitas bangsa. Moderasi beragama diyakini mampu menjadi 

landasan yang kokoh dalam menjaga persatuan, sebagaimana diungkapkan oleh 

Rambe dan Maya Sari (2022). Dengan demikian, pendidikan agama yang 

menanamkan moderasi beragama tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi 

juga berkontribusi pada terciptanya harmoni sosial (Mulyadi, Sartika, and 

Setiawan 2023; Supriadi, Islamy, and Faqihuddin 2023). 

Meski pendidikan agama telah menjadi bagian dari kurikulum nasional, 

implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian 

Ikhwan  (2023) menunjukkan bahwa siswa seringkali kurang mampu 

menerapkan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, yang 

terlihat dari masih tingginya sikap intoleran dan eksklusif. Hal ini diperkuat oleh 

temuan Pratama  (2020) dan Hasyim & Junaidi (2023) yang menunjukkan bahwa 

banyak siswa kesulitan menerima perbedaan keyakinan karena kurangnya 

keterpaduan antara teori yang diajarkan dan praktik nyata di sekolah 

(Miftachurrozaq and Widodo 2023).  

Salah satu strategi yang berpotensi menjembatani kesenjangan ini adalah 

pembiasaan beribadah di sekolah. Melalui aktivitas seperti ibadah berjamaah, 
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tadarus, dan kegiatan keagamaan lainnya, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai 

kolektif yang mendukung toleransi dan moderasi (Durkheim and Swain 1916). 

Dalam perspektif psikologi sosial, teori pembelajaran sosial dari Bandura  (1977)  

menekankan bahwa siswa belajar melalui pengamatan dan interaksi dengan 

lingkungan. Sementara itu, teori habitus dari Bourdieu (1977)  menjelaskan 

bagaimana kebiasaan sehari-hari dapat membentuk pola pikir dan tindakan 

siswa, termasuk dalam hal moderasi beragama. 

Meskipun banyak penelitian telah mengulas moderasi beragama (Yuliana 

et al. 2022), pembahasan tentang peran spesifik pembiasaan ibadah di sekolah 

masih terbatas. Penelitian Mudrik (2023), misalnya, berfokus pada kontribusi 

pendidikan agama terhadap pembentukan karakter moderat, tetapi kurang 

menyoroti pentingnya rutinitas ibadah. Kemudian, Bahar (2022) juga membahas 

internalisasi moderasi beragama dalam pendidikan, tetapi tidak menjelaskan 

hubungan antara pembiasaan ibadah dan sikap moderat. Begitu pula, Rofik & 

Misbah (2021) yang mengkaji program moderasi beragama di sekolah, tetapi 

tidak menghubungkan dampak pembiasaan ibadah dengan sikap moderasi 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan literatur diatas dengan 

menganalisis kontribusi pembiasaan ibadah di sekolah terhadap pembentukan 

sikap moderasi beragama siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatan metode campuran yang digunakan, menggabungkan data 

kuantitatif dan kualitatif. Dengan metode ini, penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan hubungan antara frekuensi ibadah dan moderasi beragama 

siswa, tetapi juga mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa dalam aktivitas 

ibadah mereka. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang 

lebih bervariatif untuk memperkuat strategi pendidikan agama yang mendorong 

nilai-nilai moderasi di Indonesia. 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yang 

memadukan data kualitatif dan kuantitatif untuk mengeksplorasi hubungan 

antara pembiasaan beribadah di sekolah dengan sikap moderasi beragama 
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siswa. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih 

kaya, baik melalui angka maupun pengalaman subjektif siswa (Kasirye 2021). 

Lokasi penelitian adalah SMAN 1 Bandung, yang dipilih karena keberagaman 

demografis siswa yang relevan untuk tujuan penelitian ini. 

Aspek kualitatif dalam penelitian ini melibatkan observasi langsung dan 

wawancara mendalam. Observasi partisipatif dilakukan selama tiga hari untuk 

mengamati aktivitas ibadah seperti tadarus Al-Qur'an, sholat berjamaah, dan 

pengajian mingguan. Selain itu, wawancara dilakukan terhadap guru agama dan 

siswa yang dipilih secara purposive sampling, dengan durasi 30–45 menit. 

Analisis kualitatif mengikuti model Miles dan Huberman (1992), yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk data kuantitatif, 

penelitian menggunakan metode korelasional dengan desain explanatory. Data 

dikumpulkan melalui dua jenis angket, yaitu angket kebiasaan beribadah dan 

angket moderasi beragama. Angket kebiasaan beribadah memiliki lima item 

yang mengukur dimensi spiritual dan sosial, sementara angket moderasi 

beragama terdiri dari 30 item yang mencakup dimensi komitmen kebangsaan, 

toleransi, anti-kekerasan, dan penerimaan budaya lokal (Febrianto and 

Munfarida 2023). Sampel terdiri dari 100 siswa yang dipilih secara acak 

menggunakan teknik random sampling untuk memastikan hasil yang 

representatif  (Sugiyono 2015; Uyun et al. 2023).  

Sebelum dianalisis, kedua angket diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil 

uji menunjukkan bahwa instrumen valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel, serta reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,833. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson melalui SPSS versi 19, setelah 

memastikan data memenuhi syarat melalui uji normalitas dan linieritas. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menggambarkan hubungan 

antara kebiasaan beribadah siswa dan sikap moderasi beragama secara lebih 

komprehensif. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Pembiasaan Beribadah Siswa SMAN 1 Bandung 

Implementasi pembiasaan beribadah di sekolah memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter religius siswa (Achmad Faqihuddin 2024; Annisa, 

Martati, and Putra 2023). Di SMAN 1 Bandung, berbagai program dan kegiatan 

keagamaan dirancang secara sistematis untuk menumbuhkan kesadaran 

spiritual dan moralitas di kalangan siswa. Sekolah ini mengintegrasikan nilai-

nilai agama ke dalam rutinitas sehari-hari siswa, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Tujuannya tidak hanya untuk mengajarkan teori-teori keagamaan, tetapi 

juga untuk mendorong siswa mempraktikkan ajaran agama dalam kehidupan 

mereka secara konsisten. Program-program tersebut melibatkan seluruh elemen 

sekolah, termasuk guru, siswa, dan staf, dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembiasaan beribadah. Dalam pelaksanaannya, beberapa kegiatan 

rutin yang dilakukan di SMAN 1 Bandung seperti tadarus Al-Qur'an sebelum 

memulai pembelajaran, sholat duha dan zuhur berjamaah, pengajian mingguan, 

manasik haji, pesantren kilat, dan peringatan Isra' Mi'raj menjadi bagian integral 

dari pembentukan karakter religius siswa. Masing-masing kegiatan ini memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan spiritual siswa dan 

mencerminkan komitmen sekolah dalam mengembangkan potensi religius siswa 

secara holistik. 

1) Tadarus Al-Qur'an Sebelum Pembelajaran 

Program tadarus Al-Qur'an diadakan secara rutin setiap pagi sebelum 

pembelajaran di SMAN 1 Bandung dimulai. Kegiatan ini melibatkan seluruh 

siswa yang secara bergantian membaca dan mendengarkan lantunan ayat-ayat 

suci Al-Qur'an. Setiap kelas diatur sedemikian rupa agar siswa bisa 

berpartisipasi aktif dalam tadarus, dengan dipandu oleh guru agama atau wali 

kelas yang memastikan kelancaran pelaksanaan. Bacaan Al-Qur'an dibacakan 

secara bergiliran, di mana setiap siswa diberi kesempatan untuk membaca 

beberapa ayat, sementara siswa lainnya mendengarkan dan menyimak. Setelah 

satu siswa selesai, siswa lain melanjutkan, sehingga semua siswa dapat terlibat 

dalam kegiatan ini. Di samping itu, guru juga bertindak sebagai pengarah dalam 
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memperbaiki tajwid dan pelafalan siswa jika ada yang kurang tepat, sehingga 

kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kebiasaan membaca Al-Qur'an, tetapi 

juga meningkatkan kemampuan membaca dengan baik dan benar. Observasi 

menunjukkan bahwa suasana kelas menjadi lebih tenang dan kondusif untuk 

pembelajaran setelah tadarus, di mana siswa menjadi lebih fokus dan siap 

menerima pelajaran. Kegiatan ini juga menanamkan disiplin spiritual yang 

penting, di mana siswa secara konsisten terbiasa membaca Al-Qur'an sebelum 

memulai aktivitas lainnya. 

Kegiatan tadarus Al-Qur'an tidak hanya memberikan dampak spiritual, 

tetapi juga memiliki manfaat besar dalam meningkatkan nilai sosial dan 

kebersamaan (Mawardi and Nurhayah 2020). Melalui kegiatan ini, siswa saling 

mendengarkan bacaan teman-temannya dengan penuh perhatian, dan ketika 

ada yang membuat kesalahan dalam membaca, mereka saling membantu 

mengoreksi dengan cara yang baik dan mendukung. Interaksi ini menciptakan 

lingkungan yang positif di mana setiap siswa merasa didukung oleh teman-

temannya. Kebiasaan saling mengoreksi ini menumbuhkan rasa kepedulian dan 

tanggung jawab bersama dalam memperbaiki diri serta memotivasi satu sama 

lain untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan. Nilai kebersamaan ini 

sangat penting dalam kehidupan sosial mereka, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Keterlibatan aktif para guru dalam memandu kegiatan 

ini juga memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan, di mana guru memberikan 

teladan mengenai pentingnya kebersamaan dalam menjalankan ibadah. Secara 

keseluruhan, tadarus Al-Qur'an tidak hanya membentuk karakter religius, tetapi 

juga memperkuat solidaritas, rasa saling menghormati, dan kerjasama di antara 

para siswa, sehingga mendukung pembentukan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki nilai-nilai sosial yang kuat 

(Faqihuddin, Firmansyah, and Muflih 2024; Lestari, Permata, and Mashuri 2023). 

2) Sholat Duha dan Zuhur Berjamaah 

SMAN 1 Bandung memberikan perhatian khusus terhadap pembiasaan 

sholat duha dan zuhur berjamaah sebagai bagian dari program pengembangan 

karakter religius siswa. Sholat duha, yang dilaksanakan setiap pagi pada waktu 
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istirahat pertama, memberikan kesempatan bagi siswa untuk memulai hari 

mereka dengan ketenangan batin setelah beraktivitas akademik. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara terstruktur di masjid sekolah, yaitu Masjid Al-Makmur, 

yang menjadi pusat kegiatan keagamaan siswa. Selain itu, sholat zuhur 

berjamaah dilakukan setelah jam pelajaran usai, yang diikuti oleh sebagian besar 

siswa dan guru. Sholat zuhur berjamaah ini memberikan jeda yang positif setelah 

mereka melalui kegiatan belajar-mengajar yang padat. Antusiasme siswa 

terhadap kedua sholat ini cukup tinggi, terlihat dari jumlah siswa yang rutin ikut 

serta dan bagaimana kegiatan ini telah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari 

mereka di sekolah. Tidak hanya sebagai kewajiban agama, sholat berjamaah di 

SMAN 1 Bandung juga menjadi sarana bagi siswa untuk berinteraksi dalam 

lingkungan yang positif dan harmonis. Mereka memiliki kesempatan untuk 

beribadah bersama teman-teman mereka, yang memperkuat rasa kebersamaan 

dan solidaritas di antara mereka. Dengan demikian, selain meningkatkan 

kesadaran spiritual, sholat berjamaah juga memainkan peran penting dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat antar siswa (Setyowati et al. 2023). 

Pembiasaan sholat berjamaah, khususnya duha dan zuhur, memiliki 

manfaat yang sangat besar dalam membentuk disiplin dan keteraturan siswa 

(Faqihuddin, et al., 2024). Dalam proses pelaksanaannya, siswa diajarkan untuk 

menghargai waktu sholat, yang juga mengajarkan mereka pentingnya 

kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban agama secara tepat waktu. Hal ini 

merupakan salah satu elemen penting dalam membangun karakter disiplin pada 

diri siswa, karena mereka belajar untuk menghargai waktu dan melaksanakan 

sholat sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Keteraturan ini tidak hanya 

terkait dengan aspek ibadah, tetapi juga berdampak pada bagaimana siswa 

mengatur waktu dan kegiatan sehari-hari mereka secara keseluruhan. 

Pembiasaan ini juga membantu siswa memahami pentingnya komitmen dan 

tanggung jawab, baik dalam kehidupan beragama maupun dalam kehidupan 

sosial. Lebih jauh lagi, sholat berjamaah juga mengajarkan mereka untuk tidak 

hanya fokus pada ibadah pribadi, tetapi juga menghargai peran orang lain dalam 

komunitas. Siswa belajar untuk menghormati peran imam yang memimpin 
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sholat dan makmum yang mengikuti, yang pada gilirannya memperkuat rasa 

kebersamaan dan saling menghargai di dalam kelompok (Adhikari 2021). 

3) Pengajian Rutin di Masjid Al-Makmur 

Setiap minggu, SMAN 1 Bandung secara konsisten mengadakan 

pengajian rutin yang diselenggarakan di Masjid Al-Makmur. Kegiatan ini telah 

menjadi salah satu agenda tetap sekolah yang dihadiri oleh berbagai pihak, 

termasuk siswa, guru, dan staf sekolah. Pengajian ini biasanya menghadirkan 

pembicara dari berbagai latar belakang, baik dari kalangan guru agama sekolah, 

tokoh masyarakat yang dihormati, maupun ustaz yang diundang khusus untuk 

menyampaikan kajian. Beragam topik dibahas dalam forum pengajian ini, 

meliputi kajian mendalam tentang tafsir Al-Qur'an, hadits, serta isu-isu 

keislaman kontemporer yang relevan dengan situasi dan tantangan kehidupan 

sehari-hari para siswa. Misalnya, beberapa kajian menyoroti persoalan moralitas, 

etika beragama, hingga tanggung jawab sosial di era digital, yang menjadi topik 

penting bagi siswa dalam menghadapi perkembangan zaman. Melalui pengajian 

ini, siswa memiliki kesempatan untuk memperkaya pemahaman mereka 

terhadap ajaran agama Islam dan mengaitkannya dengan realitas kehidupan 

yang mereka hadapi sehari-hari. Selain itu, kegiatan pengajian ini juga 

mendorong para siswa untuk berani bertanya dan berdialog dengan para 

narasumber mengenai isu-isu yang mereka temui, baik terkait permasalahan 

pribadi maupun tantangan di lingkungan sosial mereka. Dalam konteks 

pendidikan, pengajian ini menjadi salah satu metode untuk menanamkan nilai-

nilai keagamaan yang lebih mendalam serta menjadi ajang diskusi yang terbuka 

antara siswa dan guru mengenai berbagai persoalan kehidupan beragama 

(Setyowati et al. 2023). 

Selain sebagai forum keagamaan, pengajian di Masjid Al-Makmur juga 

berfungsi sebagai media untuk meningkatkan kepedulian sosial di kalangan 

siswa. Pada beberapa kesempatan, pengajian diisi dengan diskusi mengenai 

pentingnya solidaritas, kepedulian terhadap sesama, dan peran siswa sebagai 

individu yang bertanggung jawab di masyarakat. Topik-topik yang dibahas 

seringkali berfokus pada nilai-nilai sosial yang relevan dengan kehidupan 

http://u.lipi.go.id/1579945846
https://doi.org/10.22373/jsai.v5i3.5728
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai


JURNAL SOSIOLOGI AGAMA INDONESIA (JSAI) 
VOLUME 5, NOMOR 3, NOVEMBER 2024, HALAMAN: 404-425 

E-ISSN: 2722-6700│DOI: 10.22373/jsai.v5i3.5728 
…….......……………………………………………………………..…………………………………………………. 

 
    
  
 412   
 

Anugrah, dkk.,: Moderasi Beragama melalui Pembiasaan Beribadah di Sekolah: Studi... 
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai 

 
 

bermasyarakat, seperti bagaimana seorang siswa dapat berkontribusi positif 

dalam lingkungannya, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan ini juga 

menjadi salah satu cara untuk menanamkan pemahaman bahwa agama bukan 

hanya urusan individu dengan Tuhan, tetapi juga mencakup hubungan yang 

baik dengan sesama manusia (Utami 2024). Dengan demikian, pengajian ini 

memberikan dimensi lain dalam proses pendidikan, di mana siswa diajarkan 

untuk menjadi individu yang tidak hanya berilmu agama, tetapi juga memiliki 

empati, kesadaran sosial, dan tanggung jawab moral. Pengajian di Masjid Al-

Makmur ini secara nyata telah menjadi bagian integral dalam upaya 

pembentukan karakter siswa yang tidak hanya taat dalam beragama, tetapi juga 

peduli terhadap sesama, sesuai dengan nilai-nilai moderasi beragama yang 

diajarkan dalam Islam (Sinta et al. 2024). 

4) Manasik Haji untuk Memperingati Idul Adha 

Dalam rangka memperingati Hari Raya Idul Adha, SMAN 1 Bandung 

rutin mengadakan kegiatan manasik haji yang diikuti oleh seluruh siswa dari 

berbagai tingkatan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam dan praktis mengenai prosesi ibadah haji, salah satu rukun Islam 

yang wajib dilaksanakan bagi mereka yang mampu. Pelaksanaan manasik haji 

di sekolah dilakukan secara sistematis dengan membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk memudahkan proses simulasi. Para siswa 

kemudian mengikuti seluruh tahapan haji secara berurutan, dimulai dari ihram, 

di mana mereka diajarkan tentang tata cara berpakaian sesuai dengan syariat 

haji, hingga ritual tawaf, yaitu mengelilingi replika Ka'bah sebanyak tujuh kali. 

Tawaf ini dilakukan di halaman sekolah yang telah diatur sedemikian rupa 

untuk menyerupai keadaan di sekitar Masjidil Haram. Setelah itu, para siswa 

melanjutkan dengan sa’i, yaitu berlari-lari kecil antara replika bukit Shafa dan 

Marwah, yang melambangkan usaha dan ketekunan, mengikuti teladan Siti 

Hajar dalam mencari air bagi putranya, Ismail. Tahapan berikutnya yang dilalui 

adalah wukuf di Arafah, yang dipraktekkan di area lapangan terbuka sekolah. 

Di sini, siswa diajak untuk merenungkan makna spiritual dari wukuf, yaitu 

momen introspeksi diri dan mendekatkan diri kepada Allah. Setelah itu, siswa 
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melanjutkan dengan melempar jumrah, yang dilakukan dengan menggunakan 

batu-batu kecil sebagai simbol perlawanan terhadap godaan setan. Semua 

tahapan ini dilakukan dengan panduan dari guru agama yang berperan sebagai 

pembimbing. Setiap tahapan dalam manasik haji dijelaskan secara mendetail, 

mulai dari tata cara hingga makna simbolis yang terkandung di dalamnya. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami aspek teknis dari ibadah haji, 

tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung mengenai suasana spiritual yang 

terkandung dalam setiap ritual. Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk 

merasakan bagaimana proses ibadah haji berlangsung, dan memberikan 

gambaran yang lebih nyata tentang pelaksanaan haji di Tanah Suci. 

Kegiatan manasik haji ini memiliki manfaat yang signifikan dalam 

membentuk nilai sosial, solidaritas, serta sikap moderat di kalangan siswa 

(AFIYAH and USMAN 2022). Dalam proses pelaksanaannya, siswa diajak untuk 

bekerja sama dalam kelompok, saling membantu dan mendukung satu sama 

lain, terutama saat menjalani ritual seperti tawaf dan sa’i. Kebersamaan ini 

mengajarkan mereka pentingnya solidaritas, baik dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam menjalankan ibadah. Ibadah haji, sebagai ibadah kolektif, 

menuntut para jamaah untuk menjaga ketertiban dan saling menghormati, nilai-

nilai yang juga ditekankan dalam kegiatan manasik ini. Selain itu, para siswa 

diajak untuk menyadari bahwa haji bukan hanya perjalanan fisik menuju 

Makkah, tetapi juga perjalanan batin yang mendalam, di mana mereka dilatih 

untuk menumbuhkan kesabaran, keikhlasan, dan ketundukan kepada Allah. 

Nilai-nilai seperti ini sangat penting dalam kehidupan sosial sehari-hari, 

terutama di lingkungan sekolah, di mana siswa harus belajar berinteraksi dengan 

berbagai individu yang memiliki latar belakang yang berbeda (Preko et al. 2022). 

Lebih dari itu, kegiatan manasik haji ini juga menjadi sarana yang efektif 

untuk menanamkan sikap moderasi dalam beragama. Siswa diajarkan untuk 

memahami bahwa beragama bukan hanya tentang menjalankan ritual secara 

kaku, tetapi juga tentang bagaimana menghayati makna spiritual di balik setiap 

ibadah. Moderasi beragama berarti mampu menjalani agama dengan penuh 

keyakinan, tetapi juga menghargai perbedaan dan menjaga keseimbangan dalam 

http://u.lipi.go.id/1579945846
https://doi.org/10.22373/jsai.v5i3.5728
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai


JURNAL SOSIOLOGI AGAMA INDONESIA (JSAI) 
VOLUME 5, NOMOR 3, NOVEMBER 2024, HALAMAN: 404-425 

E-ISSN: 2722-6700│DOI: 10.22373/jsai.v5i3.5728 
…….......……………………………………………………………..…………………………………………………. 

 
    
  
 414   
 

Anugrah, dkk.,: Moderasi Beragama melalui Pembiasaan Beribadah di Sekolah: Studi... 
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai 

 
 

kehidupan bermasyarakat (Purwanto, Firdaus, and Faqihuddin 2024). Dalam 

konteks manasik haji, siswa belajar bahwa ibadah bukan hanya sekadar 

memenuhi kewajiban agama, tetapi juga merupakan bentuk kontribusi sosial 

yang melibatkan rasa empati dan penghargaan terhadap sesama manusia. 

Dengan demikian, kegiatan manasik haji ini tidak hanya membekali siswa 

dengan pengetahuan dan pengalaman tentang ibadah haji, tetapi juga 

membentuk karakter mereka menjadi pribadi yang religius, peduli sosial, serta 

moderat dalam beragama. Kegiatan ini sangat penting dalam membangun 

generasi muda yang memiliki keseimbangan antara spiritualitas dan tanggung 

jawab sosial di tengah masyarakat yang plural dan beragam (Al-Ajarma 2021). 

5) Pesantren Kilat selama Ramadan 

Setiap bulan Ramadan, SMAN 1 Bandung menyelenggarakan kegiatan 

pesantren kilat yang diikuti oleh seluruh siswa. Kegiatan ini biasanya 

berlangsung selama beberapa hari, di mana siswa tinggal di sekolah dan 

mengikuti berbagai program keagamaan, seperti kajian Al-Qur'an, ceramah 

agama, serta diskusi kelompok mengenai topik-topik keislaman. Observasi 

menunjukkan bahwa pesantren kilat ini sangat efektif dalam memperdalam 

pemahaman siswa tentang agama Islam, sekaligus mengajarkan mereka tentang 

pentingnya disiplin, kerjasama, dan kepatuhan terhadap aturan agama selama 

bulan Ramadan. 

Setiap bulan Ramadan, SMAN 1 Bandung menyelenggarakan kegiatan 

pesantren kilat yang diikuti oleh seluruh siswa. Kegiatan ini berlangsung selama 

beberapa hari, di mana para siswa tinggal di sekolah dan mengikuti rangkaian 

program keagamaan yang telah disusun secara terstruktur. Pesantren kilat ini 

memberikan suasana pembelajaran yang intensif di mana siswa tidak hanya 

diajarkan tentang agama melalui teori, tetapi juga melalui pengalaman langsung. 

Beberapa program utama yang diadakan meliputi kajian Al-Qur'an, ceramah 

agama, serta diskusi kelompok yang mengangkat topik-topik keislaman yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Setiap kajian dan ceramah agama 

dipimpin oleh ustaz atau guru agama yang kompeten di bidangnya, dengan 

tujuan memperdalam pemahaman siswa mengenai ajaran Islam. Diskusi 
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kelompok juga menjadi sarana bagi siswa untuk saling bertukar pikiran dan 

berbagi pengetahuan, memperkuat rasa kebersamaan dan memperluas 

wawasan mereka tentang isu-isu keislaman. Observasi menunjukkan bahwa 

pesantren kilat ini sangat efektif dalam memperdalam pengetahuan agama siswa 

dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna ibadah 

puasa serta ajaran-ajaran penting dalam Islam. Selain aspek keagamaan, 

pesantren kilat juga mengajarkan siswa tentang pentingnya disiplin, kerjasama, 

dan kepatuhan terhadap aturan agama, terutama selama bulan suci Ramadan. 

Para siswa dilatih untuk mengikuti jadwal kegiatan dengan ketat, seperti bangun 

dini hari untuk sahur, menjalankan puasa dengan benar, dan menjaga ibadah 

selama seharian penuh (Abdurrahman et al. 2021). 

Selain program-program keagamaan yang bersifat edukatif, kegiatan 

pesantren kilat juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan 

kualitas ibadah mereka (Lisa, Mardiah, and Napratilora 2020). Salah satu 

kegiatan yang paling ditunggu-tunggu adalah sholat tarawih berjamaah, di 

mana seluruh siswa dan guru berkumpul di masjid sekolah untuk melaksanakan 

sholat tarawih bersama. Suasana kebersamaan yang terjalin selama sholat 

tarawih ini memberikan dampak positif terhadap semangat beribadah siswa, 

sekaligus mempererat hubungan antara mereka dan guru-guru mereka. Selain 

itu, kegiatan tadarus Al-Qur'an juga diadakan setiap hari selama pesantren kilat 

berlangsung. Dalam tadarus, siswa diajak untuk membaca Al-Qur'an bersama, 

saling membantu dalam memperbaiki bacaan, dan memahami makna ayat-ayat 

yang dibaca. Di luar kegiatan ibadah, pesantren kilat juga mengajarkan siswa 

tentang pentingnya berbagi dengan sesama, terutama melalui kegiatan sosial 

seperti berbagi takjil dengan masyarakat sekitar sekolah. Kegiatan ini tidak 

hanya memperkaya pengalaman spiritual siswa, tetapi juga memperkuat 

hubungan mereka dengan komunitas sekitar. Melalui kegiatan berbagi takjil, 

siswa diajarkan tentang makna kepedulian sosial dan pentingnya berbagi 

kebahagiaan dengan orang lain, terutama selama bulan Ramadan. Pesantren 

kilat ini menjadi momen penting dalam pembentukan karakter religius dan 

sosial siswa, di mana mereka tidak hanya memperdalam keimanan, tetapi juga 
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mempraktikkan nilai-nilai sosial Islam yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pesantren kilat di SMAN 1 Bandung berfungsi sebagai 

wadah yang efektif untuk mendidik siswa menjadi individu yang religius, 

berakhlak mulia, dan peduli terhadap sesama (Khusno and Aditiyawarman 

2023). 

6) Peringatan Isra' Mi'raj 

Selain sebagai kegiatan keagamaan, peringatan Isra' Mi'raj juga berperan 

penting dalam menumbuhkan nilai sosial dan sikap moderat di kalangan siswa. 

Kegiatan ini melibatkan berbagai bentuk kerja sama antar siswa, terutama dalam 

lomba cerdas cermat dan pertunjukan nasyid yang membutuhkan koordinasi 

dan partisipasi aktif dari setiap anggotanya. Siswa belajar untuk bekerja sama 

dalam tim, menghargai pendapat orang lain, dan berkomunikasi dengan baik, 

yang pada akhirnya memperkuat rasa kebersamaan dan persatuan di antara 

mereka. Lebih dari itu, peringatan Isra' Mi'raj mengajarkan pentingnya moderasi 

dalam beragama. Melalui ceramah dan refleksi yang diadakan di akhir acara, 

siswa diajak untuk merenungkan makna spiritual dari Isra' Mi'raj dan 

bagaimana relevansinya dengan kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

menjaga keseimbangan antara kewajiban ibadah dan peran mereka sebagai 

individu yang berkontribusi dalam masyarakat. Sikap moderasi ini mengajarkan 

siswa untuk menjalankan ajaran agama dengan teguh, namun tetap menghargai 

keberagaman dan perbedaan di lingkungan mereka (Afwadzi et al. 2024). 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

tentang ajaran Islam, tetapi juga membentuk karakter yang religius (Furqan et al. 

2024) , peduli sosial (Nasir, Hamzah, and Rijal 2021), dan moderat dalam 

beragama (Asril et al. 2023). 

Secara keseluruhan, implementasi pembiasaan beribadah di SMAN 1 

Bandung, seperti yang telah dijelaskan, memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk karakter religius siswa. Namun, lebih dari sekadar meningkatkan 

kesadaran beribadah, kegiatan-kegiatan tersebut juga berpotensi untuk 

menumbuhkan sikap moderasi beragama. Moderasi beragama menekankan 

pentingnya keseimbangan dalam menjalankan agama—tidak ekstrem dalam 
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beribadah, tetapi juga tidak lalai dalam menjalankan kewajiban agama 

(Wahyudin et al. 2023). Kegiatan seperti tadarus Al-Qur'an, sholat berjamaah, 

pengajian mingguan, serta peringatan hari besar Islam memberikan ruang bagi 

siswa untuk memahami agama secara menyeluruh, baik dari segi ritual maupun 

nilai-nilai sosial yang mengajarkan toleransi, kesabaran, dan kebersamaan. 

Melalui pendekatan yang inklusif dan dialogis, siswa tidak hanya 

diajarkan untuk menjalankan ibadah secara individu, tetapi juga untuk 

menghargai keberagaman pandangan dan praktik dalam beragama. Ini dapat 

membentuk sikap moderat yang menerima perbedaan dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai kebersamaan dalam keberagaman. Dengan demikian, meskipun 

program-program ini dirancang untuk meningkatkan kedisiplinan beribadah, 

dampaknya juga dapat berkontribusi terhadap pengembangan sikap moderasi 

beragama di kalangan siswa. Sikap ini sangat relevan dalam konteks masyarakat 

modern yang semakin majemuk, di mana keseimbangan dalam menjalankan 

agama menjadi salah satu kunci penting dalam menjaga kerukunan sosial 

(Saumantri 2023). 

2. Hubungan Tingkat Kebiasaan Beribadah  dengan Tingkat Moderasi Siswa 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

tingkat kebiasaan beribadah siswa dengan tingkat moderasi beragama di SMAN 

1 Bandung. Data yang dikumpulkan melalui angket menunjukkan adanya 

variasi dalam intensitas kebiasaan beribadah siswa serta tingkat moderasi 

beragama mereka. Hasil pengelompokan data tingkat kebiasaan beribadah siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 
Pengelompokkan Tingkat Kebiasaan Beribadah Siswa 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik (22–25) 54 52,94% 

Baik (18–21) 41 40,20% 

Kurang Baik (15–17) 7 6.86% 

Buruk (<15) 0 0% 

Sumber: Hasil olah data, 2024  
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 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas siswa (52.94%) memiliki 

tingkat kebiasaan beribadah yang sangat baik, dengan skor antara 22 hingga 25. 

Sementara itu, 40.20% siswa berada pada kategori “Baik” dengan skor 18 hingga 

21, dan 6.86% siswa berada dalam kategori “Kurang Baik” dengan skor 15 hingga 

17. Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori “Buruk” (skor di bawah 15). 

Adapun hasil pengelompokan data tingkat moderasi siswa dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

Tabel 2 
 Pengelompokkan Tingkat Moderasi Siswa 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik (100–120) 0 0% 

Baik (80–99) 39 38.24% 

Kurang Baik (60–79) 63 61.76% 

Buruk (<60) 0 0% 

Sumber: Hasil olah data, 2024  

 Tabel 2 menunjukkan distribusi tingkat moderasi beragama di 

antara 102 siswa di SMAN 1 Bandung berdasarkan skor yang diperoleh. Dari 

data tersebut, tidak ada siswa yang masuk dalam kategori “Sangat Baik” atau 

“Buruk.” Sebagian besar siswa, yaitu 63 orang atau sekitar 61.76%, termasuk 

dalam kategori “Kurang Baik” dengan skor antara 60–79. Sementara itu, 39 siswa 

atau sekitar 38.24% berada dalam kategori “Baik” dengan skor antara 80–99. 

Untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut, peneliti 

menggunakan uji korelasi product moment Pearson dengan bantuan SPSS. Hasil 

uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3  
Hasi Uji Korelasi Product Moment Pearson 

 

  Ibadah Moderasi 
Ibadah Pearson Correlation 1 .439** 

Sig. (2-tailed)   0.000004 
N 102 102 

Moderasi Pearson Correlation .439** 1 
Sig. (2-tailed) 0.000004   
N 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Hasil uji menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

kebiasaan beribadah siswa dan tingkat moderasi beragama mereka. Berdasarkan 

tabel hasil uji korelasi, nilai koefisien korelasi Pearson adalah 0.439, dengan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0.000004. Berdasarkan interpretasi koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (2013), nilai ini menunjukkan adanya hubungan 

positif yang sedang antara tingkat kebiasaan beribadah dan tingkat moderasi 

beragama siswa. Artinya, semakin tinggi tingkat kebiasaan beribadah siswa, 

semakin tinggi pula tingkat moderasi beragama mereka. 

Temuan penelitian yang menunjukkan hubungan positif antara kebiasaan 

beribadah dan sikap moderasi beragama ini sejalan dengan teori social learning 

yang dikemukakan oleh Bandura (1977). Teori ini menyatakan bahwa individu 

belajar melalui pengamatan dan interaksi dengan lingkungannya, dalam hal ini 

kegiatan ibadah yang dilakukan siswa secara rutin. Pengamatan terhadap ibadah 

berjamaah dan tadarus memungkinkan siswa memodelkan perilaku toleransi 

dan moderasi yang diharapkan oleh komunitas. Sebagai bentuk habitus religius, 

praktik ibadah ini juga relevan dengan teori habitus Bourdieu (1977), yang 

menekankan pentingnya praktik sehari-hari dalam membentuk pola pikir dan 

tindakan seseorang. Kebiasaan beribadah yang dikaji dalam penelitian ini secara 

nyata menginternalisasi nilai-nilai moderasi, sebagaimana digambarkan oleh 

Durkheim & Swain (1915) dalam teori solidaritas sosialnya, di mana ibadah 

berjamaah menjadi sarana memperkuat kebersamaan dan pemahaman kolektif.  

Temuan penelitian ini juga memperkuat studi-studi sebelumnya yang 

menekankan pentingnya pendidikan agama dalam membentuk karakter 

moderasi beragama. Sebagai contoh, penelitian Ikhwan (2023) dan Yasin  (2024) 

menunjukkan bahwa pendidikan agama yang inklusif dapat menumbuhkan 

sikap menghargai perbedaan. Namun, penelitian ini menawarkan kontribusi 

yang berbeda karena secara khusus menyoroti peran pembiasaan ibadah rutin 

sebagai alat yang efektif dalam membentuk sikap moderasi siswa. Studi lain, 

seperti yang dilakukan oleh Abidin (2021) dan Mudrik (2023), mengakui 

pentingnya pendidikan agama dalam membangun moderasi, namun kurang 

menekankan pada aspek pembiasaan ibadah. Dengan demikian, penelitian ini 
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memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana rutinitas 

keagamaan sehari-hari, seperti sholat berjamaah dan tadarus, dapat menjadi 

instrumen yang lebih spesifik dan langsung dalam membangun sikap moderasi 

beragama di kalangan siswa. 

 
D. Penutup 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembiasaan beribadah di sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk sikap moderasi beragama siswa. 

Kegiatan seperti tadarus Al-Qur'an, sholat berjamaah, dan pengajian rutin tidak 

hanya memperkuat disiplin spiritual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial 

seperti toleransi, kerja sama, dan saling menghormati. Penelitian ini menemukan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara konsistensi ibadah siswa 

dengan tingkat moderasi beragama, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai korelasi 

Pearson sebesar 0,439. 

Sebagai implikasi praktis, sekolah-sekolah di Indonesia dapat 

mengintegrasikan kegiatan keagamaan ke dalam program pendidikan karakter 

secara lebih terencana dan berkelanjutan. Guru agama juga dapat memperkuat 

peran mereka sebagai fasilitator dalam mengajarkan nilai-nilai toleransi melalui 

pendekatan berbasis pengalaman nyata yang melibatkan seluruh komunitas 

sekolah. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas cakupan lokasi ke 

berbagai jenis sekolah dengan latar belakang sosial dan agama yang berbeda, 

serta menggali peran lingkungan keluarga dan komunitas dalam membentuk 

sikap moderasi siswa. Pengembangan instrumen yang lebih komprehensif untuk 

mengukur dimensi moderasi beragama juga menjadi area potensial untuk 

dieksplorasi lebih dalam. 

 

*** 
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